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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan metode ilmiah yang 

didalamnya melatihkan langkah-langkah untuk menemukan sesuatu melalui 

eksperimen dan percobaan. KPS tidak hanya diberikan kepada peserta didik 

ditingkat dasar dan menengah bahkan di perguruan tinggi. Keterampilan 

Proses Sains terdiri atas sejumlah keterampilan yaitu mengamati (Observasi), 

menafsirkan pengamatan (Interpretasi), mengelompokkan (Klasifikasi), 

meramalkan (Prediksi), melakukan komunikasi, mengajukan pertanyaan, 

mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan 

bahan, menerapkan konsep, serta melaksanakan percobaan. Menurut Tawil 

dan Liliasari (2014: 37-38) menyatakan bahwa keterampilan proses dibagi 

menjadi dua yaitu keterampilan-keterampilan dasar (basic skill) dan 

keterampilan-keterampilan terintegrasi (integrated skill). 

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran dewasa ini adalah hasil 

belajar sains peserta didik Indonesia yang tergolong rendah. Survei 

Internasional tentang hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh IEA 

melalui TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

menunjukkan bahwa hasil belajar anak Indonesia berada signifikan dibawah 

rata-rata Internasional. Indonesia pada tahun 1999 berada pada peringkat 32 

dan 38 negara, tahun 2003 berada berada diperingkat 37 dan 46 negara, tahun 

2007 berada diperingkat 35 dan 49 negara, tahun 2011 berada diperingkat 38 

dan 42 negara (IEA, 2012). Capaian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata skor Internasional yaitu 500. Rata-rata peserta 

didik Indonesia hanya mampu mengenali sejumlah fakta dasar tetapi belum 

mampu mengkomunikasikan berbagai topik sains. Studi TIMSS menunjukkan 

kemampuan rata-rata peserta didik Indonesia merespon soal format uraian 

loebih rendah (kurang dari 35%) dibandingkan kemampuan rata-rata dalam 

merespon soal format pilihan sekitar 45% (Susanti 2016). Analisis soal-soal 

TIMSS 2007 dan 2011 dikemukakan oleh Bayraktar (dalam Aylogdu, 2014) 
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menunjukkan bahwa persoalan yang diujikan pada TIMSS cenderung 

mengevaluasi keterampilan beragumen, pemecahan masalah, melakukan 

analisis dan sintesis, merumuskan hipotesis, membuat prediksi, merancang 

eksperimen, generalisasi dan evaluasi prosedur eksperimen.  

Keterampilan dasar dan keterampilan terintegritas secara spesifik 

melatih peserta didik belajar untuk mengembangkan kemampuannya dalam 

memperoleh informasi yang diterimanya secara bertahap. Tahap awal 

memberikan kesempatan bagi peserta didik mengembangkan keterampilan 

dasarnya sebagai penunjang untuk tahap berikutnya, dimana tahap berikutnya 

peserta didik mengembangkan keterampilan terintegrasinya dalam belajar. 

Keterampilan proses sains bertujuan untuk memberikan pengertian terhadap 

peserta didik tentang hakikat ilmu pengetahuan. Peserta didik dapat 

mengalami rangsangan ilmu pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti dakta 

dan konsep ilmu pengetahuan, mengajar dengan keterampilan proses berarti 

memberi kesempatan terhadap peserta didik bekerja dengan ilmu pengetahuan, 

tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu 

pengethauan, disisi lain peserta didik merasa bahagia sebab merasa aktif dan 

tidak menjadi pembelajar yang pasif. Menggunakan KPS untuk mengajar ilmu 

pengetahuan membuat peserta didik belajar proses dan produk ilmu 

pengetahuaan (Tawil dan Liliasari, 2014: 8). 

Sehingga dalam penelitian ini KPS dinilai sebagai langkah atau cara 

dalam menemukan sesuatu melalui eksperimen atau percobaan. Terlaksananya 

KPS dengan baik akan menghasilkan peserta didik yang dapat memahami 

serta dapat melaksanakan pembelajaran bIologi sesuai dengan hakikat 

pembelajaran biologi yang telah ada didalam kurikulum yang sesuai dengan 

tujuan dan pendidikan. 

Pengembangan KPS memerlukan penyesuaian antara model 

pembelajaran yang digunakan dengan KPS yang akan dikembangkan. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menimbukan 

pengaruh untuk memunculkan kemampuan keterampilan proses sains peserta 

didik. Model pembelajaran tersebut menuntut peserta didik untuk aktif. Model 
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yang tepat dengan konsep pembelajaran yang dibahas akan memotivasi 

pesesrta didik untuk memahami pembelajaran dengan mudah.sseperti halnya 

pembelajaran Sains yang didalamnya terdapat materi-materi pembelajaran 

yang tepat bila disampaikan dengan metode pembelajaran praktikum. Hal 

tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) yang dikutip oleh Zulfiani, bahwa dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pembelajaran biologi ditekankan untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik 

dimana pembelajaran tersebut tidak melepaskan antara konsep dan kerja 

ilmiah (Zulfiani dan Kartini, 2009: 46). Melalui kegiatan praktikum 

diharapkan peserta didik memiliki kemampuan berfikir dan bertindak 

berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya, dengan demikian peserta 

didik tersebut telah memunculkan Keterampilan Proses Sainsnya yang 

berhubungan dengan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan, sekaligus 

dapat membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Bagi kehidupan 

manusia pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil sudatu kelompok manusia dapat 

hidup berkembang sejalan dnegan cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia 

menurut konsep pandangan hidup mereka. Mutu pendidikan perlu 

ditingkatkan dengan perbaikan kurikulum, perbaikan sarana pendidikan, 

pelatihan-pelatihan dalam pengelolaan pendidikan dan pendayagunaan 

laboratorium (Wahdah, 2017: 65). 

Undang-undang Republik Indonesia (RI) nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem pendiidkan Nasional pada Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Menurut Hasbullah (2006: 3) pendidikan diartikan sebagai usaha yang 

dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau 

mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 

Kemudian menurut Suhada (2016: 21) pendidikan adalah segala pengalaman 

hidup (belajar) dalam berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat 

dan berpengaruh positif bagi pertumbuhan atau perkembangan individu. 

Guru mempunyai peranan penting dalam mewujudkan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Seorang guru bukan hanya memberikan pengetahuan 

kepada siswa, tetapi guru harus mampu menciptakan kondisi dan situasi yang 

memungkinkan pembelajaran berlangsung secara aktif. Salah satunya dengan 

memperhatikan model, metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Penggunaan model, metode dan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat 

dapat menimbulkan kebosanan, kurang dipahami dan monoton sehingga 

kurang memotivasi siswa untuk belajar (Tri, 2016: 1-2). 

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari struktur fisik, fungsi alat 

tubuh manusia, dan segala keingintahuan. Dalam ilmu biologi memiliki 

istilah-istilah yang harus dihafalkan berupa latin, atau kata yang dilatinkan. 

Sehingga menyebabkan kurang minatnya peserta didik dalam mempelajari 

ilmu biologi (Rustaman, 2005: 12). Menurut Purnamawati (2019: 2) bahwa 

pembelajaran biologi dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa untuk 

mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar. Dalam mempelajari ilmu biologi 

siswa ditekankan pada pemberian pengalaman secara langsung karena itu 

siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses 

sains yang dimiliki supaya mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar. 

Menurut Rustaman (2003: 88) menyatakan bahwa pembelajaran 

biologi tidak atau sains tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan saja, 

tetapi didalam sains terkandung hal lain. Pembelajaran sians mengandung 

empath al yaitu, konten atau produk, proses atau metode, sikap dan teknologi. 

Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa dalam sains terdapat fakta-

fakta, prinsip-prinsip dan teori-teori yang telah dibuktikan kebenarannya. 

Sains sebagai proses atau metode berarti bahwa sains merupakan suatui proses 
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untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Sains juga merupakan sikap, artinya 

bahwa dalam sains terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur dan objektif. 

Sains sebagai teknologi yaitu bahwa sains mempunyai keterkaitan dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Tawil dan Liliasari (2014: 8) menyatakan bahwa pemahaman 

tersebut akan menumbuhkan rasa akan pentingnya hakikat yang ada didalam 

pembelajaran biologi dimana pemahaman tersebut dapat diaplikasikan dengan 

menghubungkan model pembelajaran SETS dengan Keterampilan Proses 

Sains yang sangat berkaitan erat dengan pembelajaran biologi karena dari 

pemahaman tentang Keterampilan Proses Sains peserta didik dapat mengerti 

tentang hakikat pembelajaran biologi. Dimana hakikat pembelajaran biologi 

itu berisikan tentang sikap berupa rasa ingin tahu tentang benda, fenomena 

alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan 

masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar, juga 

mengenai proses berupa prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, 

yang menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori dan hokum, serta 

aplikasi berupa penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 

sehari-hari (Depdikbud, 2006: 4). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi 

kelas XI MTs Miftahul Falah Bandung didapatkan informasi bahwa pada saat 

kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. Peserta didik 

berpendapat bahwa Biologi merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami 

dan belum dipelajari secara terpadu. Hal ini ditunjukkan dari data angket 

tanggapan peserta didik yaitu 61,38% menyatakan Biologi adalah mata 

pelajaran yang sulit dipahami dan 73,26% menyatakan bahwa pembelajaran 

IPA belum dipelajari secara terpadu. Peserta didik menyatakan bahwa 83,16%  

dengan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dapat melatih 

ingatan, pemahaman dan penyelesaian masalah. Kegiatan praktikum jarang 

dilakukan di sekolah, sehingga penerapan keterampilan proses sains di sekolah 

tersebut belum diterapkan secara optimal. Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan di sekolah tersebut adalah 70. Sedangkan peserta didik yang 
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mencapai nilai KKM kurang dari 50% dengan rata-rata nilai 53-57. Sehingga 

untuk mencapai nilai KKM tersebut dilakukan remedial pada peserta didik.  

Hasil ulangan harian IPA pada materi Sistem Reproduksi Pada 

Manusia semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 diperoleh data dari 81 peserta 

didik, hanya 21 peserta didik yang mencapai nilai dengan presentase 26%, 

sedangkan yang mendapat nilai 70 kebawah sebanyak 60 peserta didik dengan 

presentase 74%. Hal ini diduga karena kurang kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berfikir terutama dibidang sains yang 

digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar dalam kelas. 

Pembelajaran IPA di MTs atau SMP seharusnya dilakukan dengan 

memberikan pembelajaran secara terpadu yang sesuai dengan Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006. Pembelajaran IPA terpadu adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan menghubungkan kajian ilmu biologi, kimia dan fisika tanpa 

dipisah-pisah penyajiannya. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar siswa 

mampu mengenal dan mengetahui keutuhan IPA sebagai ilmu.  

Dalam proses pembelajaran IPA terpadu dapat menerapkan suatu 

model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran Science, 

Environment, Technology and Society (SETS) yang dapat membantu 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Keterampilan proses 

sains merupakan suatu keterampilan pembelajaran yang bertujuan 

mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk 

mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri peserta didik. 

Bertolak dari latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk 

mengadakan penelitian yang dirumuskan dalam judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Science, Environment, Technology And Society (SETS)  

Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Sains Pada Materi 

Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan”. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society 
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(SETS) terhadap peningkatan keterampilan proses sains pada materi 

Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan? 

2. Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik dengan dan tanpa 

model pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS)  pada materi Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Science, Environment, 

Technology, and Society (SETS) terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains pada materi Perkembangan Penduduk dan Dampak 

Lingkungan? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran materi Perkembangan 

Penduduk dan Dampak Lingkungan dengan dan tanpa model 

pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society (SETS) 

terhadap peningkatan keterampilan proses sains ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran Science, Environment, Technology, 

and Society (SETS) terhadap peningkatan keterampilan proses sains pada 

materi Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan. 

2. Keterampilan proses sains peserta didik dengan dan tanpa model 

pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society (SETS)  

pada materi Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan. 

3. Pengaruh dengan dan tanpa model pembelajaran Science, Environment, 

Technology, and Society (SETS) terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains pada materi Perkembangan Penduduk dan Dampak 

Lingkungan. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran materi Perkembangan Penduduk 

dan Dampak Lingkungan dengan dan tanpa model pembelajaran Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) terhadap peningkatan 

keterampilan proses sains. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Guru 

Sebagai bahan masukan untuk menerapkan model pembelajaran Science, 

Environment, Technology and Society (SETS) dalam materi IPA dengan 

tujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

2. Siswa 

Dapat melatih keterampilan proses sains siswa dan meningkatkan 

ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

3. Sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas sekolah demi kemajuan pendidikan dengan 

penerapan model pembelajaran Science, Environment, Technology and 

Society (SETS) dengan ditunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

proses sains pada siswa. 

4. Peneliti 

Dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam menuangkan ide untuk 

menerapkan suatu model pembelajaran dan menjadikan sebuah 

pengalaman pada penelitian ini dalam dunia pendidikan.  

E. Kerangka Pemikiran 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Aunurrahman, 2009: 18). Proses belajar dilakukan kapan pun 

dan dimanapun. Proses belajar juga terjadi seumur hidup oleh siapa pun dan 

tidak mengenal usia karena perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas 

belajar itu juga tidak pernah berhenti oleh ruang dan waktu.  

Mengajar dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau suatu aktivitas 

untuk menciptakan situasi yang mampu mendorong siswa untuk belajar 

(Aunurrahman, 2009: 22). Proses mengajar tidak harus dilakukan dengan 

transformasi ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa saja, melainkan proses 



 

9 
 

mengajar dapat dibantu dengan media atau model-model pembelajaran yang 

inovatif agar membangun minat siswa untuk belajar di kelas.  

Model pembelajaran menurut Joyce & Weil (Rusman, 2013: 32) 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum rencana pembelajaran jangka panjang, merencanakan bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas.  Dengan adanya model 

pembelajaran, guru boleh memilih pola-pola pembelajaran yang sesuai untuk 

diterapkan di kelas untuk mencapai tujuan pendidikannya.    

Model pembelajaran SETS merupakan suatu model pembelajaran yang 

diharapkan dapat membantu peserta didik dengan membuat suatu 

pembelajaran yang menarik, sehingga mudah untuk dipahami. Model 

pembelajaran SETS ini memiliki ciri khas yaitu menghubungkan secara 

langsung dengan kehidupan sehari-hari, seperti sains, lingkungan, teknologi 

dan masyarakatnya. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik untuk menyelesaikan suatu masalah.  

Model pembelajaran SETS adalah suatu model pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan mengatasi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Facthan, 2014: 38). Pembelajaran 

dengan model SETS lebih membantu dan memberdayakan peserta didik 

sehingga dapat mengembangkan kepribadiannya dan membantu peserta didik 

untuk memahami teori secara mendalam melalui pengalaman belajar serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Poedjiaji (2010: 126) ada beberapa tahapan pelakasanaan 

model pembelajaran Science, Environment, Technology and Society (SETS) 

yaitu: 

1. Inisiasi/Invitasi 

2. Pembentukan/Pengembangan Konsep 

3. Aplikasi konsep dalam kehidupan 

4. Pemantapan konsep 

5. Penilaian  
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Dengan model pembelajaran SETS ini diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan  proses sains siswa. Adapun beberapa indicator 

keterampilan proses sains menurut Rustaman (2005: 78-80) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

2. Interpretasi 

3. Klasifikasi 

4. Prediksi 

5. Berkomunikasi 

Pembelajaran dengan model SETS merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk memahami keterkaitan antara sains, teknologi, 

lingkungan, dan masyarakat. Bagaimana  siswa mengenal fenomena alam 

yang selanjutnya dikenal sebagai sains dan mereka ambil manfaatnya dalam 

bentuk teknologi untuk memperoleh kemudahan atau kemanfaatan dalam 

proses kehidupan individu maupun bermasyarakat. 
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hal di atas dapat digambarkan dalam skema berikut ini:  

 

 

 

 

Siswa 

Proses Pembelajaran 

Indikator Keterampilan Proses Sains: 

1. Observasi 

2. Interpretasi 

3. Klasifikasi 

4. Prediksi 

5. Berkomunikasi (Rustaman, 

2005: 80) 

Dengan Model pembelajaran SETS 

Langkah-langkah model SETS: 

1. Inisiasi/invitasi 

2. Pembentukan/Pengembangan konsep 

3. Aplikasi konsep dalam kehidupan 

4. Pemantapan konsep 

5. Penilaian 

Kelebihan: 

1. Meningkatkan keterampilan inkuiri. 

2. Menekankan keberhasilan peserta didik. 

3. Terdapat hubungan antara tujuan.  

Kekurangan: 

1. Guru harus berwawasan luas, memiliki 

kreativitas tinggi, dan keterampilan 

metodologis yang handal. 

2. Jika peserta didik tidak aktif, maka 

pembelajaran tidak efektif. 

3. Hanya diterapkan pada materi-materi 

tertentu saja. (Poedjiaji, 2010: 126) 

Tanpa model pembelajaran SETS 

Langkah-langkah model konvensional 

berdasarkan wawancara dengan guru: 

1. Mengamati 

2. Menanya 

3. Mengumpulkan informasi 

4. Mengasosiasi 

5. Mengkomunikasikan  

Kelebihan: 

1. Efektif digunakan pada peserta didik 

yang berjumlah banyak. 

2. Guru lebih menguasai kelas. 

3. Guru dapat memberi motivasi belajar 

kepada peserta didik untuk mengikuti 

kegiatan belajar. 

Kekurangan: 

1. Perhatian terpusat pada guru. 

2. Peserta ddik  menerima pelajaran 

secara pasif. 

3. Hanya cocok digunakan untuk 

menyampaikan informasi. (Sobry, 

2008: 91-92) 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Arikunto, 2013: 110).  Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka 

berpikir yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian 

ini yaitu model pembelajaran Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS) dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa pada materi Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan.  

Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

H0 :  µ1 = µ2  : (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains pada materi 

Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan). 

Ha : µ1 ≠ µ2 : (Terdapat pengaruh  model pembelajaran Science, 

Environment, Technology, and Society (SETS) terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains pada materi 

Perkembangan Penduduk dan Dampak Lingkungan). 

 Untuk memudahkan pengujian hipotesis di atas, akan digunakan 

teknik korelasi sebagai alat analisisnya. Dilihat dari teknik, kriteria 

pengujian akan berpedoman pada sebuah pernyataan serta berdasar pada 

taraf signifikasi 5% dirumuskan bahwa jika thitung > ttabel, maka hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis yang diajuan alternative (Ha) diterima dan 

sebaliknya apabila thitung < ttabel, maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis yang diajukan (Ha) ditolak. 

G. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Puspita  (2017: 63) menyatakan terdapat pengaruh pengunaan SETS 

terhadap keterampilan proses sains siswa (KPS) dengan ditunjukkannya 

hasil perhitungan rata-rata 18,50 dibandingkan pembelajaran dengan 

metode konvensional yaitu 16,06. Penggunaan SETS ini lebih efektif 

dalam mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. 
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Rosella (2016: 1240) menyatakan bahwa terjadi kenaikan 

presentase yang signifikan. Pada kelas kontrol pertemuan pertama yaitu 

39,53% (tidak baik) dan kelas eksperimen 43,23% (Tidak baik). 

Pertemuan kedua kelas kontrol yaitu 49,6% (cukup) dan kelas eksperimen 

yaitu 86,56% (sangat baik). Pertemuan ketiga kelas control yaitu 75% 

(baik) dan kelas eksperimen 86,56% (sangat baik). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis SETS lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa (KPS). 

Yulistiana (2015: 81) menyatakan  bahwa pembelajaran berbasis 

SETS dengan multimedia interaktif mampu meningkatkan hasil belajar, 

meningkatkan keterampilan proses dan keaktifan siswa pada setiap 

kegiatan. Respon positif  40 siswa dari 44 siswa sudah cukup aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu  >75%. Selain itu  respon postif dari guru 

terhadap perangkat pembelajaran Sains yang dikembangkan dengan visi 

SETS.  

Sumadi dan Meji (2016: 6-7) menyatakan bahwa dengan model 

pembelajaran SETS pelajaran dapat mudah dipahami yang ditunjukkan 

dengan skor rata-rata kelompok eksperimen sebeyaitusar 21,375 yang 

berkategori tinggi dan kelompok kontrol yaitu 11,938 berkategori sedang. 

Dengan data tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SETS 

ini dapat dikatakan lebih baik dari model pembelajaran konvensional. 

Astyana, Leny dan Parham (2017: 70) bahwa rata-rata hasil belajar 

psikomotorik peserta didik kelas eksperimen dengan penerapan model 

inkuiri terbimbing bervisi SETS memberikan dampak positif dengan 

interpretasi respon peserta kelas eksperimen yaitu 40,45 dan kelas control 

38,56.  

Setyo dan Dyan (2018: 75) menyatakan dari hasil penelitian yang 

didapat saat pra siklus yaitu 28,44%, siklus I 52,33%, siklus II 80,33%. 

Peserta didik cenderung lebih menyukai praktek uji coba secara langsung  

daripada hanya sekedar mendengarkan dan mengamati gambar. Praktik 



 

14 
 

langsung memberikan motivasi dan keaktifan pada peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran IPA. 

 


